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Abstract. The study aimed to discover the combination of the variables of social
relationships and means for self-fulfillment was effective for predicting students’
performance in mathematics. The subjects were 83 students of 11* grade of senior high
school students in Yogyakarta. The variables were measured using the self-efficacy scale,
teacher-student relationships scale, student attachment scale, parent support scale, school
climate scale, and mathematics midterm exams. The data were analyzed using Stepwise
regression analysis. The results indicated that out of the five independent variables, self-
efficacy and teacher-student relationships were the most effective predictors. The
contribution of both to mathematic performance amounted 13.3 percent, which was 6.3
percents higher if compared with self-efficacy only as single predictor. In addition, out of
the five variables tested, it was the school climate did not have a significant effect on
mathematic performance.

Keywords: self-efficacy, students-teacher relationships, student engagement, parental support,
school climate, mathematic performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kombinasi variabel variabel dalam
social relationships dan means for self-fulfillment, yang efektif memprediksi prestasi belajar
matematika siswa kelas 11 SMA. Subjek penelitainnya adalah 83 siswa kelas 11 SMA
Negeri “Y’ di Kota Yogyakarta. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala efikasi
diri, skala hubungan guru-siswa, skala keterikatan siswa, skala dukungan orangtua, skala
iklim sekolah, dan nilai UTS Matematika. Metode analisis data yang digunakan adalah
satatistik analisis regresi metode Stepwise. Hasil penelitiannya adalah bahwa dari kelima
variabel independen (prediktor), kombinasi yang efektif untuk memprediksi prestasi
matematika adalah variabel efikasi diri dan hubungan guru-siswa. Kontribusi keduanya
terhadap prestasi matematika sebesar 13,3 persen, 6,3 persen lebih tinggi dibanding kalau
hanya menggunakan variabel efikasi diri sebagai prediktor tunggal. Secara individual,
dari kelima variabel independen yang diuji, hanya variabel independen iklim kelas yang
korelasinya tidak signifikan dengan prestasi matematika.

Kata kunci: efikasi diri, hubungan guru-siswa, keterikatan siswa, dukungan orangtua, iklim
sekolah, dan prestasi matematika
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Permasalahan yang melatarbelakangi
tema penelitian ini adalah permasalahan
teoritik, yaitu bagaimana school wellbeing
berkontribusi terhadap hasil belajar mate-
matika siswa, bukan permasalahan empi-
rik karena ditemukannya prestasi matema-
tika yang rendah.

Teori humanistik menekankan pen-
tingnya pemenuhan kebutuhan individual
siswa dalam proses belajar, penerimaan
atas kelebihan dan kekurangan siswa,
melihat siswa apa adanya, perlakuan yang
bersifat individual, yang membuat siswa
menjadi nyaman dan aman dalam meng-
ikuti pelajaran di sekolah setiap harinya.
Interaksi guru-siswa serta interaksi antara
siswa yang kondusif ditekankan oleh
pendekatan humanistik dalam pendidikan
(Eggen & Kauchak, 1997). Semua itu akan
meningkatkan motivasi belajar siswa di
kelas.

Menurut pandangan humanistik, mo-
tivasi siswa bergantung pada bagaimana
kontribusi sekolah bagi perkembangan
siswa. Jika kelas dan pembelajaran bersifat
personal dan penuh arti maka siswa
termotivasi untuk belajar, jika tidak maka
tidak (Eggen &
Kauchak, 1997). Dua unsur esensial dalam
proses belajar-mengajar menurut psikologi
humanistik adalah; (1) bagaimana hu-
bungan antara guru dan siswa, dan (2)

siswa termotivasi

seperti apakah iklim atau suasana kelas
(Hamachek, dalam Eggen & Kauchak,
1997). Guru yang penuh perhatian (care)
dan bersifat mendukung (supportive),
mempercayai setiap siswa, dan memper-
timbangkan perkembangan personal dan
keadaan emosional dalam semua perlaku-
an pembelajaran yang dilakukan, merupa-
kan sikap yang harus dimiliki guru dalam
pendekatan humanistik. Iklim atau suasa-
na kelas merupakan perkembangan dari
hubungan antara guru dan siswa secara
kolektif. Kelas dengan pendekatan huma-
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nistik merupakan lingkungan yang aman
dimana siswa percaya bahwa mereka da-
pat belajar secara baik dengan iklim yang
seperti itu.

Perspektif humanistik dalam pendi-
dikan, menurut peneliti, berkontribusi
terhadap konsep school wellbeing, khusus-
nya pada dimensi hubungan sosial (social
relationships) dan sarana pemenuhan diri
(means for self-fulfilment), yang menjadi fo-
kus penelitian ini. Program school wellbeing
menjadi penting diterapkan di sekolah,
karena siswa yang sehat, merasa bahagia
dan sejahtera dalam mengikuti pelajaran
di kelas, dapat belajar secara lebih efektif
dan memberi kontribusi positif pada seko-
lah dan lebih luas lagi pada komunitas.

School  wellbeing memiliki empat
dimensi, yaitu having (school conditions),
loving (social relationships), being (means for
self-fulfillment), dan health status (Allardt
dalam Konu & Rimpeld, 2002). Penelitian
ini dibatasi pada dua dimensi yaitu loving
(social relationships), dan being (means for
self-fulfillment). Kedua dimensi tersebut
lebih menekankan pada dimensi sosial-
psikologis daripada dimensi fisik.

Berdasar dua dimensi school wellbeing
yang dipilih untuk diteliti, diambil lima
variabel untuk dijadikan variabel inde-
penden, yaitu; (1) iklim sekolah (school
climate), (2) hubungan guru-siswa (teacher
student relationships), (3) dukungan orang-
tua (parental support), (4) keterikatan siswa
(student engagement), dan (5) efikasi diri
(self efficacy). Berdasar lima variabel terse-
but, penelitian ini bertujuan untuk mene-
mukan kombinasi variabel variabel mana
saja yang efektif untuk memprediksi pres-
tasi belajar matematika siswa kelas 11
SMA. Secara teoritik hasil penelitian ini
bermanfaat bagi pengembangan teori me-
ngenai model school wellbeing yang berkon-
tribusi terhadap prestasi matematika siswa
SMA, dan secara praktis model yang
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ditemukan dapat dijadikan pedoman bagi
sekolah untuk membuat skala prioritas
dalam pengembangan dimensi/variabel
school wellbeing agar siswa dapat mengem-
bangkan potensi akademiknya, khususnya
untuk matapelajaran matematika.

Konu dan Rimpeld (2002) mengem-
bangkan konsep school wellbeing sebagai
satu konsep tentang sekolah yang aman,
nyaman, dan menyenangkan. School well-
being merujuk pada model konseptual
well-being yang dikemukakan oleh Allardt
(Konu & Rimpeld, 2002). Allardt menge-
mukakan bahwa dalam tradisi sosiologis,
well-being juga merupakan konsep welfare
yang mencakup level of living and quality of
life (Konu & Rimpeld, 2002). Selanjutnya
Allardt mendefinisikan well-being sebagai
keadaan yang memungkinkan individu
memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasar-
nya yang mencakup kebutuhan material
maupun non-material (Allardt dalam
Konu & Rimpeld, 2002). Kebutuhan terse-
but oleh Allardt dibagi menjadi kategori
having (school conditions), loving (social
relationships), dan being (means for self-ful-
fillment). Kemudian, dalam perkembang-
annya, ia menambahkan aspek health status
ke dalam model school well-being (Allardt
dalam Konu & Rimpeld, 2002).

Dimensi kondisi sekolah (school condi-
tions) tersusun dari beberapa variabel,
diantaranya lingkup sekitar dan lingkung-
an sekolah, mata pelajaran dan organisasi,
jadwal pelajaran, ukuran kelompok/kelas,
hukuman, keamanan, pelayanan, pelayan-
an kesehatan, dan kantin. Dimensi hu-
bungan sosial (social relationships) meliputi
variabel iklim sekolah, dinamika kelom-
pok, hubungan guru-siswa, hubungan
teman sebaya, tidak ada bullying, dan
hubungan sekolah dengan rumah yang
kooperatif, seperti keterlibatan orangtua
(parent involvement). Dimensi sarana peme-
nuhan diri (means for self-fulfilment) terdiri
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dari variabel penghargaan atas kerja sis-
wa, kemampuan siswa untuk melakukan
sesuatu atau efikasi diri, adanya dorongan
atau dukungan dari pihak sekolah (du-
kungan guru), keterikatan siswa dalam
pengambilan keputusan (student engage-
ment), harga diri (self-esteem), dan pengem-
bangan kreativitas. Dimensi status kese-
hatan (health status) berupa kesehatan
mental, kesehatan fisik, dan tidak adanya
gejala psikosomatis.

Dimensi social relationships dan means
for self-fulfilment mencerminkan dimensi
sosial-psikologis dari konsep school well-
being. Hasil penelitian yang dilakukan
Konu dan Lintonen (2006) dengan subjek
siswa sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, dan sekolah menengah atas de-
ngan jumlah sekolah sekitar 8.285 sekolah,
menunjukkan bahwa interkorelasi terting-
gi diantara keempat dimensi tersebut
terjadi pada
Koefisien korelasi yang diperoleh antara
social relationship dengan means for self-
fulfilment sebesar 0,74 pada siswa sekolah
dasar, 0,74 pada sekolah menengah perta-
ma, dan 0,71 pada sekolah menengah atas.

kedua dimensi tersebut.

Pada penelitian ini, tiga variabel dari
dimensi social relationships, yaitu hubungan
guru-siswa (teacher-student relationships),
iklim sekolah (school climate), dukungan
orangtua (parental support), dan dua varia-
bel dari dimensi means for self-fulfilment,
yaitu keterikatan siswa (student engage-
ment) dan efikasi diri, diuji kontribusinya
terhadap prestasi matematika.
matematika yang dimaksud adalah hasil
belajar yang dicapai siswa setelah meng-

Prestasi

ikuti proses belajar matematika dalam
waktu tertentu yang berupa pengetahuan
dalam konteks pelajaran matematika.

Hasil survei kesehatan di California
(Hanson, dkk., 2011) menemukan bahwa
siswa yang prestasi akademiknya rendah
terjadi pada siswa yang memperoleh du-
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kungan sosial rendah, keterikatan dengan
sekolah rendah, dan tidak terjaminnya
kesehatan mereka. Terkait dengan prestasi
akademik, pada siswa SMP dan SMA
kelas 7, 9, dan 11, ditemukan bahwa school
well-being berkorelasi positif dengan pres-
tasi akademik.

Iklim Sekolah dan Prestasi Belajar

Menurut Loukas (2007) antara ling-
kungan sekolah yang satu dengan ling-
kungan sekolah yang lain sangatlah
bervariasi. Di beberapa sekolah mungkin
terasa bersahabat, menarik, dan suportif,
sebaliknya di sekolah yang lain tidak
bersahabat, tidak menarik, dan bahkan
tidak aman. Perasaan-perasaan dan sikap
yang diperoleh dari kondisi dan situasi
yang ada di suatu sekolah menggam-
barkan iklim sekolah.

Menurut Association of Alaska School
Boards’ Initiative for Community Engagement
(2012), iklim sekolah menunjuk pada
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
sifat dan sikap staf dan siswa di sekolah.
Iklim sekolah yang positif dihubungkan
dengan kelas dan lingkungan sekolah
secara umum yang terkelola secara baik,
harapan tinggi dan dinyatakan secara jelas
mengenai tanggung jawab individual, rasa
aman di sekolah, serta guru dan staf yang
menghargai secara konsisten semua siswa
dan secara fair

merespons  perilaku

mereka.

Menurut National School Climate Center
yang berpusat di New York, Amerika
Serikat, pengertian iklim sekolah menun-
juk pada kualitas dan karakter kehidupan
sekolah. Iklim sekolah didasarkan pada
pola-pola pengalaman siswa, orang tua,
dan personil sekolah dalam kehidupan
sekolah dan merefleksikan norma, tujuan,
praktik
belajar mengajar, dan struktur organisasi.
Iklim sekolah yang positif meliputi: (a)

nilai, hubungan interpersonal,
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norma, nilai dan harapan yang mendo-
rong perasaan aman secara sosial, emosi,
dan fisik, (b) individu dilibatkan dan
dihargai, (c) siswa, orangtua, dan pendidik
bekerjasama untuk mengembangkan,
menghidupkan, dan berkontribusi terha-
dap visi sekolah, dan (d) masing-masing
orang berkontribusi terhadap kegiatan dan
aktivitas sekolah serta menjaga lingku-
ngan fisik sekolah (Association of Alaska
School Boards’ Initiative for Community
Engagement, 2012).
(2007), sebagian besar peneliti sepakat
bahwa pengertian iklim sekolah memiliki
tiga dimensi, yaitu; (1) dimensi fisik (pe-
nampilan fisik gedung sekolah dan ruang
kelas, ukuran sekolah dan rasio antara
siswa dan guru, tata tertib dan organisasi
kelas, ketersediaan sumber daya, aman
dan nyaman); (2) dimensi sosial (kualitas

Menurut Loukas

hubungan interpersonal diantara siswa,
guru, dan staf, perlakuan yang adil pada
siswa dari guru dan staf, tingkat kompetisi
dan komparasi sosial antara siswa, sampai
sejauh mana siswa, guru, dan staf berkon-
tribusi terhadap pengambilan keputusan
di sekolah); dan (3) dimensi akademik
(kualitas pem-belajaran, harapan guru ter-
hadap prestasi siswa, memantau kemajuan
belajar siswa dan melaporkan hasilnya
kepada siswa dan orangtua).

Menurut Center for the Study and Pre-
vention of Violance (2008) dari Institute of
Behavioral Science University of Colorado
Boulder, mengembangkan iklim sekolah
yang sehat merupakan unsur penting bagi
sekolah yang aman, yang dapat memban-
tu perkembangan kesuksesan akademik
siswa, perkembangan positif siswa, men-
cegah risiko, promosi
retensi guru. Dari tiga faktor iklim seko-
lah, yaitu kedisiplinan (disciplinary climate),
tekanan akademik (academic press), dan
keterlibatan orangtua di sekolah (parental
involvement), Klinger (2000) menemukan

kesehatan dan
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bahwa faktor kedisiplinan merupakan
determinan yang paling penting bagi pres-
tasi akkademik. Menurut Ma dan Willms
(dalam Klinger, 2000) beberapa penelitian
menunjukkan bahwa aturan yang jelas
dan masuk akal, melaksanakannya secara
aktif dan sesuai, serta adanya hubungan
yang positif antara siswa dengan personil
sekolah, membentuk unsur dasar bagi
kedisiplinan, yang kondusif untuk me-
ningkatkan kesuksesan akademik. Bahwa
iklim sekolah yang sehat membantu ke-
suksesan akademik, ditunjukkan oleh hasil
penelitian Smith (2008) yang menemukan
bahwa iklim sekolah berkorelasi positif
(r=0,462) dengan prestasi belajar matema-
tika. Hasil penelitian Smith tersebut diper-
kuat oleh hasil penelitian Doyal (2009)
yang menemukan adanya korelasi positif
antara iklim sekolah dan prestasi belajar
matematika baik pada siswa SD, siswa
SMP, dan siswa SMA.

Hubungan Guru-Siswa dan Prestasi Belajar

Penelitian kualitatif yang dilakukan
oleh Christiansen (2002) pada 80 siswa
kelas 9 sampai dengan kelas 12 tentang
persepsi mereka terhadap hubungan guru-
siswa dan kesuksesan sekolah, menemu-
kan bahwa mayoritas responden melapor-
kan bahwa sosok guru sangat penting bagi
kesuksesan belajar mereka dan pengaruh
hubungan tersebut berlangsung dalam
jangka waktu lama. Mayoritas responden
mendukung bagi perkembangan hubung-
an positif antara siswa dan guru. Respon-
den mengkonfirmasi bahwa hubungan
guru-siswa yang positif meningkatkan
keterikatan secara aktif (active engange-
ment) dalam proses belejar, kehadiran
mengikuti pelajaran, dan membantu
perkembangan ke kelas yang lebih tinggi.
Membangun hubungan di dalam kelas
merupakan komponen esensial bagi pro-

ses belajar-mengajar.
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Bukti empirik menunjukkan bahwa
hubungan guru-siswa sangat penting bagi
siswa SMA. Kajian-kajian yang telah
meneliti hubungan kedekatan siswa de-
ngan guru telah menemukan bahwa siswa
mengalami peningkatan secara akademik
dan secara sosial dari hubungan guru-
siswa yang positif (Cataldi dkk., 2009).
Baker (1999) melakukan penelitian tentang
perbedaan kualitas hubungan dan interak-
si siswa SD kelas 3 sampai kelas 5 antara
kelompok responden Amerika-Afrika
yang SES-nya tinggi dan SES-nya rendah.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
persepsi terhadap perhatian (caring), hu-
bungan (relationship) yang suportif dengan
guru dan lingkungan sekolah yang positif,
berhubungan dengan kepuasan sekolah
sejak siswa berada di kelas 3. Pola inte-
raksi yang berbeda antara siswa dan guru
menghasilkan kepuasan sekolah yang juga
berbeda.

Leder (1987) meneliti perbedaan pola
interaksi guru-siswa pada kelompok pela-
jar yang berprestasi tinggi dan berprestasi
rendah. Data diperoleh melalui videotaping
pada siswa kelas 6 SD dalam tiga setting
yang berbeda, yaitu pada matapelajaran
matematika, bahasa, dan IPA. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa kualitas dan
kuantitas interaksi antara guru dan siswa
yang terjadi pada kelompok “best” lebih
baik daripada yang terjadi pada kelompok
“weakest” .

Guru adalah figur yang memiliki
otoritas di kelas dan karenanya memiliki
peran besar bagi keberhasilan siswa di
kelas. Guru yang membangun hubungan
secara personal dengan semua siswanya di
sekolah akan membuat siswa merasa nya-
man mengikuti pelajaran dibandingkan
kalau gurunya bersifat impersonal, kaku,
dan banyak menghukum. Upadyaya, dkk.
(2011) mengatakan bahwa guru dipan-
dang sebagai penyebab kemungkinan
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keberhasilan atau kegagalan yang diper-
oleh siswanya. Hubungan guru-siswa juga
menjadi penyebab motivasi dan pemben-
tukan perilaku siswa di sekolah. Lebih
lanjut Upadyaya dkk. (2011) menyebutkan
beberapa
Pendampingan yang dilakukan orangtua
dan bantuan yang diberikan guru, akan
menciptakan hubungan guru-siswa yang
harmonis, yang mempengaruhi perilaku
dan prestasi siswa di sekolah.

penyebab kesuksesan siswa.

Pentingnya guru melakukan interaksi
dengan para siswanya tanpa adanya dis-
kriminasi akan membuat siswanya diper-
lakukan adil dan nyaman. Rahimpour
(2011) meneliti tentang keterkaitan antara
interaksi guru-siswa dan interaksi antar
siswa dengan pembelajaran pada mata-
pelajaran bahasa asing (dalam hal ini
bahasa inggris). la melakukan penelitian
dengan tema tersebut berdasar teori yang
menyatakan bahwa interaksi antara guru
dan siswa memfasilitasi perkembangan
bahasa dan berdampak pada peningkatan
penguasaan matapelajaran bahasa. Kesim-
pulannya, pembelajaran yang melibatkan
banyak interaksi meningkatkan pemaham-
an bahasa. Selanjutnya, Nurwati (2009)
dari hasil penelitiannya menemukan ada-
nya hubungan positif (r=0,266) yang signi-
fikan (p<0.05) antara interaksi guru-siswa
dengan prestasi belajar. Peneliti lain, Gill
(2012) juga menemukan adanya korelasi
positif (r=0.485) yang sangat signifikan
(p<0,01) antara hubungan guru-siswa de-
ngan prestasi matematika. Demikian juga
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Piciullo (2009) terhadap siswa kelas 9 dari
tiga SMP di Long Island, New York. Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya kore-
lasi positif antara hubungan guru-siswa
dengan prestasi matematika dan prestasi
bahasa inggris. Sebanyak 9 persen varian
skor matematika dapat dijelaskan oleh
hubungan guru-siswa dan 11 persen va-
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rian skor bahasa inggris dapat dijelaskan
oleh hubungan guru-siswa. Hasil peneli-
mendukung temuan bahwa
hubungan yang positif antara guru dan
siswa meningkatkan prestasi belajar siswa
(Montalvo, Mansfield & Miller, 2007).

tian ini

Dukungan Orangtua dan Prestasi Belajar

Konsep dukungan (support) merupa-
kan hal yang penting dalam kehidupan
semua orang, khususnya bagi mereka
yang yang mengalami disabilitas intelek-
tual dan perkembangan. Schalock, dkk.
(dalam Lightfoot & LaLiberete, 2011)
mendefinisikan dukungan sebagai sumber
dan strategi yang bertujuan untuk mem-
promosikan perkembangan, pendidikan,
minat, dan kesejahteraan personal dan
yang meningkatkan fungsi individual.
Dukungan dilihat sebagai hal penting bagi
seseorang untuk berpartisipasi dalam ber-
bagai domain kehidupan, yang meliputi
peran sosial.

Menurut Larsen dan Dehle (2007)
yang dimaksud dengan dukungan orang-
tua adalah keterikatan emosional, mental
dan psikologis yang terjalin secara nalu-
riah di antara orangtua dan anak. Dukung-
an orangtua terhadap anaknya akan nam-
pak ketika anak butuh perhatian, kasih
sayang, dan ketika anak menghadapi
kesulitan. Schneider dan Lee (1990) meng-
hubungkan kesuksesan akademik siswa di
Asia Timur dengan nilai dan aspirasi yang
mereka peroleh dari orang tuanya, dan
juga pada aktivitas belajar di rumah
dimana orangtua mereka terlibat dalam
belajarnya. Kenyataannya semua orangtua
memiliki keinginan untuk melakukan
sesuatu yang terbaik bagi anak-anaknya
sesuai dengan sumber-sumber yang dimi-
liki. Tapi seberapa besar keefektifan du-
kungan orangtua bergantung pada banyak
alasan seperti etnis, penghasilan keluarga,
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dan lingkungan rumah serta kesadaran
mereka tentang pentingnya pendidikan.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan
bahwa hakekat dukungan orangtua meng-
alami perubahan pada tingkat usia anak
yang berbeda. Gonzalez-Pienda, dkk.
(2002) menemukan bahwa dukungan
orangtua menurun ketika anak melanjut-
kan sekolahnya dari SD ke SMP dan
kemudian ke SMA. Fan (2001) dari hasil
penelitiannya menemukan bahwa tang-
gung jawab dan performansi anak-anak
berkembang lebih baik sejalan dengan
perkembangan mereka menjadi lebih
besar. Selanjutnya penelitian ini juga
menemukan bahwa para siswa yang
orangtuanya mempunyai harapan yang
lebih tinggi terhadap prestasi akademik
anaknya, performansi akademik siswa
lebih baik dari permulaan karir akademik
mereka dan mengalami percepatan dalam
kemajuan akademik selama periode tran-
sisi dari SMP ke SMA. Dukungan orang
tua dalam bentuk kepeduliannya dengan
menyediakan ~ waktu, = mengarahkan,
menyemangati anak untuk meraih sukses,
dan memberi respons positif atas hasil
belajar anak, akan meningkatkan prestasi
akademik anak (Codjoe, 2007). Dari peneli-
tiannya yang melibatkan beberapa varia-
bel independen, Rothman dan Cosden
(1995) bahwa
terhadap kesulitan belajar, konsep diri,
dan dukungan sosial (dukungan guru,

menemukan persepsi

orang tua, teman, dan teman kelas) berpe-
ngaruh terhadap prestasi membaca, menu-
lis, dan matematika. Lee, dkk. (1999) dari
penelitiannya terhadap siswa SMP kelas 8
di Chicago menemukan bahwa dukungan
sosial dan tekanan akademik sekolah
secara positif berkorelasi dengan prestasi
membaca dan matematika.

Yasin dan Dzulkifli (2011) meneliti
sebanyak 120 mahasiswa International
Islamic University Malaysia, dan menyim-
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pulkan bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara dukungan sosial dengan
prestasi akademik. Cutrona, dkk. (1994)
dari penelitiannya terhadap responden 418
mahasiswa menemukan korelasi yang
positif antara dukungan orangtua dan
indeks prestasi
Chen (2005) menemukan bahwa prestasi
matematika berkorelasi (r=0,27) dengan
dukungan guru, dan juga berkorelasi
(r=0,14) dengan dukungan orangtua.
Chohan dan Khan (2010) meneliti dampak
perhatian yang diberikan orangtua terha-
dap prestasi akademik dan konsep diri
pada siswa sekolah dasar kelas 6. Hasilnya
menunjukkan bahwa kontribusi orangtua
terhadap pendidikan anak mempunyai
efek konsisten dan positif terhadap
prestasi akademik dan konsep diri siswa.
Selanjutnya, berdasar penelitiannya berju-
dul Perceived Parental Support as a Predictor
of Vietnamese American Academic Achieve-
ment, Linke (2010) menemukan adanya
hubungan positif antara dukungan orang-
tua dengan prestasi akademik mahasiswa.

mahasiswa. Penelitian

Keterikatan Siswa dan Prestasi Belajar

Setiap siswa yang pernah belajar di
kelas pasti mengalami situasi dimana ada
beberapa siswa yang lebih terikat (engaged)
dalam mengikuti pelajaran di kelas dari-
pada siswa yang lain. Siswa yang terikat
dengan materi pelajaran yang diberikan
akan lebih perhatian (attentive), gairah
(excited), terlibat (involved), dan memiliki
keinginan yang kuat untuk berpartisipasi
di dalam kelas. Dari perspektif guru,
dapat diduga bahwa akan ada korelasi
positif yang kuat antara keterikatan siswa
dengan prestasi akademiknya (Hoff &
Lopus, 2014).

Menurut The Glossary of Education
Reform (2014) bahwa di dalam pendidikan,
keterikatan (student engagement)
menunjuk pada tingkat atensi, rasa ingin

siswa
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tahu (curiosty), minat, optimisme, dan
keinginan yang kuat (passion) dari siswa,
yang ditunjukkan ketika mereka sedang
belajar, sampai sejauh mana tingkat moti-
vasinya saat mereka belajar dan seberapa
besar kemajuan pendidikannya. Secara
umum dikatakan, bahwa
siswa diprediksi atas keyakinan bahwa
proses belajar meningkat ketika siswa
punya rasa ingin tahu (inquisitive), bermi-
nat (interested), atau bersemangat (inspired);
dan bahwa belajar cenderung jelek ketika

keterikatan

siswa bosan (bored) dan tidak bergairah
(dispassionate), atau dengan perkataan lain
siswa dalam kondisi disengaged. Dalam
pendidikan, istilah keterikatan siswa telah
berkembang populer pada dekade bela-
kangan ini, kemungkinan besar sebagai
hasil dari pemahaman yang meningkat
terhadap peran faktor-faktor intelektual,
emosional, perilaku, fisik, dan sosial yang
memainkan peran dalam proses belajar.

Lingkungan sekolah yang nyaman
secara fisik, sosial, dan psikologis mem-
berikan dampak positif terhadap prestasi
belajar siswa. Siswa yang lebih terikat
dengan tugas belajar dan tugas-tugas
sekolah lainnya ternyata membawa dam-
pak positif terhadap capaian belajarnya.
Moretti (2012) menemukan adanya kore-
lasi positif (r=0,206) antara keterikatan sis-
wa dengan prestasi akademik. Goodenow
(1993) menemukan hal yang sama, bahwa
terdapat korelasi positif antara keterikatan
siswa dengan prestasi akademik.

Connell (1990) mengatakan bahwa
siswa yang dianggap tidak terikat dengan
sekolah (disengaged) prestasi
akademik yang lebih buruk dibandingkan

memiliki

dengan kelompok siswa yang terikat
(engaged) dengan sekolahnya. Penelitian
Yair (2000) telah menunjukkan pentingnya
keterikatan siswa dalam belajar. Siswa
yang merasa peduli dengan sekolah, didu-
kung, dan diberi kepercayaan bahwa ia
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akan berhasil, dan keberhasilan itu diper-
sepsi sebagai suatu yang penting, mampu
meningkatkan prestasi akademik yang
lebih tinggi. Hasil penelitian Hanson, dkk.
(2011) menunjukkan bahwa prestasi aka-
demik dapat ditingkatkan dengan adanya
partisipasi siswa dan keterlibatannya pada
pelayanan yang diberikan sekolah. Garcia,
dkk. (2005) mengatakan bahwa keterikatan
siswa yang positif di dalam kelas merupa-
kan faktor pendorong lain yang telah
dilaporkan oleh penelitian-penelitian bah-
wa hal tersebut meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Efikasi Diri dan Prestasi Belajar

Albert Bandura (Elliot, dkk., 1999)
mendefinisikan efikasi diri sebagai peni-
laian individu terhadap kemampuannya
untuk mengatur dan melaksanakan belajar
dengan tindakan untuk meraih perfor-
mansi yang direncanakan. Bandura perca-
ya bahwa efikasi diri adalah penting untuk
mengontrol motivasi siswa. Siswa yang
memiliki efikasi diri kuat cenderung fokus
perhatian dan usahanya terhadap tuntutan
tugas dan mengurangi kesulitan-kesulitan
potensial yang mungkin muncul. Parson,
dkk. (2001) mengatakan bahwa efikasi diri
adalah keyakinan tentang kompetensi
yang dimiliki seseorang di dalam mengha-
dapi satu situasi tertentu. Menurut
Bandura (dalam Parson, dkk., 2001) efikasi
diri tinggi merupakan suatu fungsi keya-
kinan seseorang bahwa: (a) ia mampu
melakukan perilaku secara sukses yang
disyaratkan untuk meraih tujuan, dan (b)
perilaku itu akan membawa pada hasil
yang diinginkan. Selanjutnya Bandura
(2006) mengatakan bahwa efikasi diri
akademik adalah keyakinan siswa dalam
kemampuannya untuk berhasil dalam
belajar dan menguasai tugas-tugas aka-
demik.
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Menjaga citra diri positif merupakan
motivator yang kuat bagi perilaku, terma-
suk perilaku belajar. Banyak perilaku
manusia dimaksudkan untuk menjaga
standar personal yang ia miliki. Kalau
siswa yakin bahwa ia mampu berprestasi,
maka ia berusaha semaksimal mungkin
meraih standar personalnya itu untuk
mempertahankan citra diri positif yang ia
miliki. Baird, dkk. (2009) dari hasil peneli-
tiannya menemukan bahwa siswa yang
efikasi dirinya tinggi memiliki orientasi
tujuan penguasaan serta memiliki prestasi
akademik yang tinggi jika dibandingkan
dengan siswa yang efikasi dirinya rendah
yang mengadopsi orientasi tujuan peng-
hindaran (terhadap kegagalan).

Lee dan Klien (2002) mengatakan
bahwa dalam melaksanakan tugas, siswa
yang efikasi dirinya tinggi akan melaku-
kan usaha lebih banyak dan bertahan lebih
lama daripada siswa yang efikasi dirinya
rendah, sehingga akan nampak bahwa
siswa yang efikasi dirinya tinggi lebih
tekun belajar dalam menyelesaikan tugas
sekalipun tugasnya menantang. Berdasar
tersebut dapat diprediksi
bahwa efikasi diri berkontribusi positif

pernyataan

terhadap hasil belajar. Hasil penelitian
Tenaw (2013) terhadap 100 mahasiswa
Debre Markos College of Teacher Education di
Ethiopia menemukan Kkorelasi positif
(r=0,385) yang sangat signifikan (p<0,01)
antara efikasi diri dan prestasi belajar ilmu
kimia analitik. Loo dan Choy (2013) berda-
sar penelitiannya terhadap 178 mahasiswa
politeknik tahun ketiga di
menemukan sumber-sumber efikasi diri
(mastery
social persuasion, emotional arousal) berkore-
lasi positif dengan prestasi matematika.
Shkullaku (2013) pada
terhadap 180 mahasiswa semester pertama
di European University of Tirana Albania
juga menemukan adanya korelasi positif

Singapura

experience, vicarious experience,

penelitiannya
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(r=0,85) yang sangat signifikan antara
efikasi diri dan performansi akademik.
Linke (2010) meneliti 49 mahasiswa West
Cost University dan 60 mahasiswa West
Cost  Community College, kesemuanya
warga Amerika keturunan Vietnam. Hasil
penelitiannya munjukkan bahwa respon-
den yang menerima dukungan orangtua
lebih tinggi memiliki efikasi diri akademik
yang lebih tinggi, dan subjek yang efikasi
diri akademik tinggi menunjukkan pres-
tasi akademik yang tinggi. Tapi efikasi diri
akademik tidak memediasi
antara dukungan orangtua dengan pres-
tasi akademik. Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Handayani dan
Nurwidawati (2013) pada siswa kelas 8
SMP Negeri 1 Surabaya menemukan kore-
lasi positif (r=0,657) yang signifikan antara
efikasi diri dan prestasi belajar.

hubungan

Berdasar hasil-hasil penelitian di atas
tentang keterkaitan antara variabel-varia-
bel independen iklim sekolah, hubungan
guru-siswa, dukungan orangtua, keterikat-
an siswa, dan efikasi diri dengan prestasi
belajar, maka hipotesis penelitian yang
diajukan dalam penelitian ini adalah ter-
dapat satu kombinasi diantara variabel-
variabel independen tersebut, yang efektif
memprediksi prestasi belajar matematika
siswa kelas 11 SMA Negeri ‘Y’ Yogya-
karta.

Metode

Subjek penelitian adalah 83 siswa
kelas 11 jurusan IPA Semester I Tahun
Akademik 2013/2014 di SMA Negeri ‘Y’
Kota Yogyakarta. Cluster sampling diguna-
kan untuk mengambil sampel penelitian.
Dari lima kelas 11 jurusan IPA diambil
tiga kelas, yaitu kelas 11 IPA-2, IPA-4, dan
IPA-5. Dari 86 responden, 3 responden
dinyatakan sebagai outliers secara statistik
yaitu subjek nomor urut 30, 33, dan 76.
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Subjek nomor urut 30 outlier pada variabel
iklim sekolah, subjek nomor urut 33 outlier
pada variabel efikasi diri, dan subjek 76
pada semua variabel independen. Suatu
skor dinyatakan sebagai outlier kalau nilai
Z=3,29 ke atas (Field, 2009).

Penelitian ini melibatkan enam varia-
bel. Untuk mengukur lima variabel inde-
penden, yaitu hubungan guru-siswa, iklim
sekolah, dukungan orangtua, efikasi diri,
dan keterikatan siswa digunakan skala,
sedangkan variabel prestasi belajar mate-
matika diukur dengan menggunakan tes
hasil belajar matematika.

Sebelum melakukan penelitian, pene-
liti menyusun skala yang akan dipakai
untuk mengukur variabel-variabel peneli-
tian. Untuk mengukur variabel hubungan
guru-siswa disusun aitem-aitem dengan
mengacu pada Kkisi-kisi yang memuat
delapan dimensi dari variabel hubungan
guru siswa, yaitu leadership, helping/friend-
ly, understanding, student responsibility/free-
dom, uncertain, dissatisfied, admonishing, dan
strict. Jumlah aitem Skala Hubungan
Guru-Siswa sebanyak 56 aitem, masing-
masing dimensi terdiri dari 7 aitem.

Untuk mengukur variabel iklim seko-
lah disusun aitem-aitem dengan mengacu
pada kisi-kisi yang memuat empat dimen-
si dari variabel iklim sekolah, yaitu institu-
tional environment, safety, teaching and
learning, dan interpersonal relationship. Jum-
lah aitem Skala Iklim Sekolah adalah 24
aitem, masing-masing dimensi terdiri dari
6 aitem.

Untuk mengukur variabel dukungan
orangtua disusun aitem-aitem dengan
mengacu pada kisi-kisi yang memuat em-
pat aspek dari variabel dukungan orang
tua, yaitu emotional, appraisal, informational,
dan instrumental.
Dukungan Orang tua adalah sebanyak 40
aitem, yang masing-masing dimensi terdi-
ri dari 10 aitem.

Jumlah aitem Skala
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Untuk mengukur variabel keterikatan
siswa disusun aitem-aitem dengan meng-
acu pada kisi-kisi yang memuat aspek dari
variabel keterikatan siswa, yaitu cognitive,
behavioral, dan emotional. Jumlah aitem
Skala Keterikatan Siswa sebanyak 30
aitem.

Untuk mengukur variabel efikasi diri
disusun aitem-aitem dengan mengacu
pada kisi-kisi yang memuat tiga dimensi
dari variabel efikasi diri, yaitu level, gene-
rality, dan strength. Jumlah aitem Skala
Efikasi Diri adalah sebanyak 33 aitem,
masing-masing dimensi terdiri dari 11
aitem.

Untuk mengukur prestasi matematika
digunakan tes hasil belajar matematika
yang dipakai pada ujian tengah semester
(UTS), yang meliputi pokok bahasan
“statistika” dan “teori peluang”. Tes hasil
belajar matematika ini dibuat oleh guru
matematika kelas 11 IPA. Tes prestasi
belajar (achievement test) adalah tes terstan-
dar untuk mengukur seberapa banyak
pelajar telah mempelajari konteks pela-
jaran yang sudah diajarkan kepadanya
(Slavin, 2012).

Selanjutnya kelima skala yang sudah
disusun berdasar kisi-kisinya tersebut diu-
jicobakan untuk mengestimasi reliabilitas
skala dan validitas masing-masing aitem.
Pendekatan yang digunakan untuk estima-
si reliabilitas semua skala adalah koefisien
Alpha dari Cronbach. Untuk memvalidasi
skala iklim sekolah, hubungan guru-siswa,
dan efikasi diri digunakan analisis faktor,
sedangkan untuk skala dukungan orang-
tua dan keterikatan siswa digunakan ana-
lisis rasional, yang selanjutnya menghi-
tung koefisien korelasi aitem-total terko-
reksi (corrected item total correlation) untuk
mengetahui daya beda masing-masing
aitem dari skala. Uji coba kelima skala
dilaksanakan terhadap 59 siswa kelas 11
IPA-1 dan IPA-2 dari SMA Negeri ‘Y.
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Hasil uji-coba kelima skala pengu-
kuran menunjukkan bahwa empat skala
reliabel dan satu skala kurang reliabel.
Untuk menghitung daya beda setiap aitem
dari skala “dukungan orangtua” dan skala
“keterikatan siswa”, aitem yang koefisien
korelasi aitem-total terkoreksi kurang dari
0,25 tidak dimasukkan dalam skala pene-
litian. Untuk memvalidasi aitem dari skala
iklim sekolah, hubungan guru-siswa, dan
efikasi diri digunakan analisis faktor,
dengan mengeluarkan aitem yang loading
factor-nya kurang dari 0,5.

Skala Hubungan Guru-Siswa yang
semula terdiri dari 56 aitem, setelah dila-
kukan uji coba, yang dapat dipakai adalah
sebanyak 38 aitem. Dimensi leadership
memiliki 5 aitem yang muatan faktor
(loading factor)nya berkisar antara 0,526
sampai dengan 0,801, dengan koefisien
Alpha=0,730. Dimensi helping memiliki 5
aitem yang muatan faktornya berkisar
antara 0,645 sampai dengan 0,801, dengan
koefisien Alpha=0,812. Dimensi understand-
ing memiliki 6 aitem yang muatan faktor-
nya berkisar antara 0,520 sampai dengan
0,809, dengan koefisien Alpha= 0,742.
Dimensi student responsibility memiliki 5
aitem yang muatan faktornya berkisar
antara 0,581 sampai dengan 0,746, dengan
koefisien Alpha=0,698. Dimensi uncertain
memiliki 4 aitem yang muatan faktornya
berkisar antara 0,541 sampai dengan 0,843,
dengan koefisien Alpha= 0,660. Dimensi
dissatisfied memiliki 6 aitem yang muatan
faktornya berkisar antara 0,618 sampai
dengan 0,863, dengan koefisien Alpha=
0,845. Dimensi admonishing memiliki 4
aitem yang muatan faktornya berkisar
antara 0,710 sampai dengan 0,875, dengan
koefisien ~ Alpha=0,785.
memiliki 3 aitem yang muatan faktornya
berkisar antara 0,702 sampai dengan 0,893,
dengan koefisien Alpha 0,718.

Dimensi  strict
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Skala Iklim Sekolah yang semula
terdiri dari 24 aitem, setelah dilakukan uji
coba yang layak dipakai adalah sebanyak
17 aitem. Dimensi instrumental environment
berisi 4 aitem dengan muatan faktor ma-
sing-masing berkisar antara 0,602 sampai
dengan 0,815, dengan koefisien Alpha
sebesar 0,710. Dimensi safety berisi 3 aitem
dengan muatan faktor masing-masing
berkisar antara 0,650 sampai dengan 0,732,
dengan koefisien Alpha sebesar 0,470.
Dimensi teaching and learning berisi 5 aitem
dengan muatan faktor masing-masing
berkisar antara 0,638 sampai dengan 0,777,
dengan koefisien Alpha sebesar 0,706.
Dimensi interpersonal relationship berisi 5
aitem dengan muatan faktor masing-ma-
sing berkisar antara 0,506 sampai dengan
0,727, dengan koefisien Alpha sebesar 0,590

Skala Efikasi Diri yang semula terdiri
dari 33 aitem, setelah dilakukan uji coba,
yang layak dipakai adalah sebanyak 19
aitem. Dimensi level berisi 7 aitem dengan
muatan faktor masing-masing aitem ber-
kisar antara 0,571 sampai dengan 0,877,
dengan koefisien Alpha sebesar 0,812.
Dimensi generality berisi 5 aitem dengan
muatan faktor masing-masing aitem berki-
sar antara 0,556 sampai dengan 0,793,
dengan koefisien Alpha sebesar 0,762.
Dimensi strength berisi 7 aitem dengan
muatan faktor masing-masing aitem ber-
kisar antara 0,567 sampai dengan 0,798,
dengan koefisien Alpha sebesar 0,806.

Skala Dukungan Orangtua yang
semula berjumlah 40 aitem, setelah uji
coba yang dapat dipakai untuk penelitian
sebanyak 34 aitem. Rentang koefisien
korelasi berkisar
antara 0,253 sampai dengan 0,619, dengan

kefisien Alpha sebesar 0,898.

aitem-total terkoreksi

Skala Keterikatan Siswa yang semula
terdiri dari 30 aitem setelah uji coba yang
dapat dipakai untuk penelitian sebanyak
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22 aitem. Rentang koefisien korelasi aitem-
total terkoreksi berkisar antara 0,283 sam-
pai dengan 0,621, dengan kefisien Alpha
sebesar 0,862.

Pengambilan data variabel-variabel
penelitian yang diukur dengan skala
dilaksanakan sebanyak tiga kali. Seluruh
siswa kelas 11 IPA-2 dan IPA-4 diminta
untuk mengisi lima skala di kelasnya
masing-masing. Data prestasi belajar mate-
matika diambil dari hasil UTS. Setelah
data dari keenam variabel penelitian
diperoleh, selanjutnya data dideskripsikan
dan dianalisis. Tabel 1 adalah penyajian
data statistik dari keenam variabel pene-
litian, yang menyajikan statistik mean,
deviasi standar (SD), dan jumlah subjek.

Untuk memenuhi asumsi pemakaian
statistik analisis regresi, maka dilakukan
uji normalitas distribusi skor dari keenam
variabel. Tabel 2 menunjukkan bahwa

distribusi skor keenam variabel adalah
normal.

Asumsi selanjutnya adalah linearitas
hubungan antara masing-masing predik-
tor (variabel independen) dengan krite-
rium (variabel dependen) nya. Linearitas
hubungan antara masing-masing predik-
tor dengan kriteriumnya disajikan pada
Tabel 3.

Asumsi tidak terjadinya multkolinia-
ritas antara kelima variabel independen
juga terpenuhi, nilai Variance Inflation
Factor (VIF) semuanya sibawah angka 5.
Secara urut nilai VIF kelima variabel inde-
penden adalah 1,087 untuk variabel
hubungan guru-siswa, 0,658 untuk varia-
bel iklim sekolah, 0,777 untuk variabel
dukungan orang tua, 1,727 untuk variabel
dan 0,787 untuk

keterikatan siswa,

variabel efikasi diri.

Tabel 1
Statistik Deskriptif Enam Variabel Penelitian
Variabel Mean SD N
Prestasi Matematika 13,8554 3,82907 83
Hubungan Guru-Siswa 0,0304 (Z) 5,71372 83
Iklim Sekolah 36,4940 2,74341 83
Dukungan Orangtua 109,1566 10,58356 83
Keterikatan Siswa 64,5542 6,77019 83
Efikasi Diri 0,2288 (Z) 2,29229 83

Catatan: Mean untuk variabel Hubungan Guru-Siswa dan Efikasi Diri

menggunakan nilai standar Z

Tabel 2
Asumsi normalitas distribusi skor enam variabel
Variabel Z ks Status
Prestasi Matematika 0,979 >0,05 Normal
Hubungan Guru-Siswa 1,187 >0,05 Normal
Iklim Sekolah 0,772 >0,05 Normal
Dukungan Orangtua 0,537 >0,05 Normal
Keterikatan Siswa 1,021 >0,05 Normal
Efikasi Diri 0,874 >0,05 Normal
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Tabel 3

Linearitas hubungan antara kelima prediktor dengan kriterium

Prediktor F tin p F deviasi p Status
Hubungan Guru-Siswa 5,367 0,024 1,188 0,301 Linier
Iklim Sekolah 2,929 0,091 1,913 0,048 Mendekati linier
Dukungan Orangtua 5,361 0,025 1,400 0,114 Linier
Keterikatan Siswa 6,921 0,011 1,149 0,326 Linier
Efikasi Diri 5,115 0,064 0,688 0,794 Linier

Kriterium: Prestasi Belajar Matematika

Sesuai dengan tujuan dan hipotesis
penelitian, untuk menguji hipotesis pene-
statistik
dengan menggunakan analisis

litian digunakan inferensial
regresi
metode stepwise. Pada metode stepwiswe,
prediktor pertama yang dimasukkan keda-
lam model adalah prediktor yang memi-
liki koefisien korelasi sederhana (simple
correlation) tertinggi dengan variabel de-
penden. Jika prediktor ini secara signifikan
mampu memprediksi kriterium, maka
diperoleh model regresi yang pertama.
Untuk menyusun model kedua, dimasuk-
kan prediktor yang mempunyai korelasi
semi parsial tertinggi (dibandingkan
dengan prediktor-prediktor lain sisanya)
dengan variabel dependen. Kalau tambah-
an prediktor ini signifikan memperkuat
daya prediksi dari model, maka diperoleh
model regresi kedua. Langkah selanjutnya
adalah memasukkan prediktor ketiga
dalam model, demikian seterusnya (Field,
2009).

Berdasar hasil analisis regresi, dengan
memasukkan seluruh variabel independen
secara simultan, diperoleh koefisien kore-
lasi product moment dan koefisien korelasi
semi parsial, yang hasilnya disajikan pada
Tabel 4.

Berdasar Tabel 4, maka untuk menyu-
sun model, variabel independen yang
pertamakali dimasukkan dalam model
adalah Efikasi diri, karena ia yang memi-
liki koefisien korelasi sederhana tertinggi
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dengan variabel dependen (0,286) diban-
dingkan dengan variabel independen yang
lain.

Hasil

Model 1 dengan prediktor efikasi diri
terbukti efektif memprediksi prestasi bela-
jar (p<0,01) dengan kontribusi sebesar 7
persen. Selanjutnya disusun model kedua
dengan memasukkan variabel hubungan
guru-siswa, karena ia yang memiliki koefi-
sien korelasi semi parsial tertinggi dengan
variabel dependen (0,217) dibandingkan
dengan tiga variabel independen lainnya.
Model kedua ini dapat meningkatkan
daya prediksi model pertama secara signi-
fikan sebesar 6,3 persen. Hasil analisisnya
disajikan pada Tabel 5.

Ketika menyusun ketiga
dengan memasukkan variabel independen
dukungan orangtua, yang mempunyai
koefisien korelasi semi parsial tertinggi
(0,138) dari dua variabel independen
sisanya, ternyata tidak meningkatkan daya
prediksi penambahan
variabel independen ketiga, yang notabene
memiliki koefisien korelasi semi parsial

model

model. Karena

tertinggi dari dua variabel independen
sisanya tidak menambah daya prediksi
model, proses penyusunan model dihenti-
kan. Jadi model regresi yang efektif untuk
memprediksi prestasi matematika adalah
model yang mengkombinasikan dua pre-
diktor, yaitu prediktor efikasi diri dan

prediktor hubungan guru-siswa. Sum-
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Tabel 4

Koefisien korelasi sederhana dan semi parsial masing-masing variablel independen dan prestasi

belajar matematika

Koefisien korelasi

Koefisien korelasi

Variabel Independen . .
product moment semi parsial
Efikasi diri 0,286* 0,159
Keterikatan siswa 0,275* 0,076
Hubungan guru-siswa 0,252* 0,217*
Dukungan orangtua 0,229* 0,138
Iklim sekolah 0,176 -0,005
Tabel 5
Ringkasan Model Analisis Regresi
Model R R? Adj ;fted R2change ki:lll:}:n F change p
1 0,286 (a) 0,082 0,070 0,082 3,692 7,191 <0,01
2 0,366 (b) 0,134 0,133 0,053 3,606 4,873 <0,05

a Prediktor: Efikasi Diri

b Prediktor: Efikasi Diri dan Hubungan Guru-Siswa

¢ Variabel dependen: Prestasi Matematika

bangan kedua prediktor ini terhadap
prestasi matematika sebesar 13,4 persen.
Model 2 (kombinasi prediktor efikasi diri
dan prediktor hubungan guru-siswa)
dikatakan lebih efektif daripada model 1
(prediktor efikasi diri), karena standard
error of the estimate lebih kecil (3,606)
dibandingkan standard error of the estimate
model 1 (3,692). Hal ini juga dapat dicek
melalui varian residunya, bahwa varian
residu model 2 (Mean Square residu=13,010)
lebih kecil dari varian residu model 1
(Mean Square residu=13,632).

Berdasar hasil analisis data ditemukan
model yang efektif memprediksi prestasi
matematika adalah model yang melibat-
kan dua prediktor, yaitu prediktor efikasi
diri dan prediktor hubungan guru-siswa,
dengan persamaan garis regresinya ada-
lah: Nilai terprediksi Matematika = 0,445
Efikasi Diri + 0,154 Hubungan Guru-Siswa
+ 13,794. Besarnya kontribusi efikasi diri
dan hubungan guru-siswa terhadap pres-

tasi matematika sebesar 13,3 persen; efika-
si diri menyumbang sebanyak 7 persen
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dan hubungan guru siswa menyumbang
sebesar 6,3 persen. Secara individual
melalui korelasi product moment, keempat
variabel  independen  (Efikasi  Diri,
Hubungan Guru-Siswa, Dukungan Orang
tua, dan Keterikatan Siswa) berkorelasi
positif signifikan dengan prestasi matema-
tika, tapi variabel independen Iklim Seko-
lah korelasinya tidak signifikan dengan

Prestasi Belajar Matematika.

Diskusi

Kombinasi prediktor yang efektif
untuk memprediksi prestasi matematika
melibatkan dua variabel, yaitu efikasi diri
(variabel dari dimensi means for self-fullfil-
ment) dan variabel hubungan guru-siswa
(variabel dari dimensi social relationship).
Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi
yakin bahwa dirinya mampu mengikuti
pelajaran, mengerjakan tugas-tugas secara
baik, dan akan berprestasi tinggi. Prestasi
akademik mereka tinggi disebabkan kare-

na mereka mampu melakukan pemantau-

JURNAL PSIKOLOGI
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an dan meregulasi diri atas dorongan yang
muncul dan bersikap persisten dalam
menghadapi Implikasi
temuan ini bagi pendidik adalah memper-
hatikan efikasi diri dan regulasi usaha

kesulitan. dari

siswa untuk meningkatkan prestasi akade-
miknya (Komarraju & Nadler, 2013).
Bangunlah keyakinan pada setiap siswa
bahwa ia akan mampu melakukan tugas-
tugas sekolah dengan memberikan goal-
goal yang bersifat individual dan realistis.

Untuk meningkatkan peluang agar
siswa dapat sukses secara akademik, guru
harus membangun hubungan personal
yang suportif, penuh dengan kehangatan
emosi, dan hubungan yang bermakna
dengan siswa. Menurut Pianta (1999) hu-
bungan guru-siswa yang positif dicirikan
melalui komunikasi terbuka, dukungan
akademik dan sosial yang eksis antara
guru dan siswa. Hubungan guru-siswa
menjadi penting terutama selama awal
masa remaja, ketika siswa beralih dari
lingkungan yang suportif, yang mereka
terima ketika di sekolah dasar, ke ling-
kungan SMP dan SMA, yang atmosfir
lingkungan suportif dan kebersamaannya
berkurang.

Siswa lebih mungkin untuk mau
terlibat secara emosional dan intelektual di
dalam kelas ketika mereka memiliki hu-
bungan positif dengan gurunya (Phelan,
dkk., 1992). Oleh karena itu guru harus
membangun hubungan positif dengan
siswanya agar siswa dapat menikmati
keuntungan seperti rasa
senang dan meningkatnya minat siswa
berada di dalam kelas, menurunkan kega-

munculnya

duhan atau gangguan di kelas dan
meningkatkan prestasi akademik siswa
(Murray, 2002). Siswa yang berprestasi
tinggi akan melakukan apa yang diharap-
kan darinya, tapi jika hubungan guru-
siswa yang kuat tidak terbentuk, mereka
cenderung membuat jarak dengan guru
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dan dari tugas-tugas sekolah (Phelan,
dkk., 1992). Jelasnya, jika guru memba-
ngun hubungan yang positif dengan siswa
yang secara akademik sukses, maka siswa
lebih mungkin melibatkan diri di kelas
dan menginternalisasi materi pelajaran

yang diberikan.

Hasil lain penelitian ini, yang menun-
jukkan bahwa variabel sekolah
korelasinya tidak signifikan dengan pres-

iklim

tasi matematika, cukup mengejutkan. Tapi
memang sejak awal, sekaligus merupakan
kelemahan dari penelitian ini, diketahui
bahwa skala untuk mengukur iklim seko-
lah memiliki koefisien reliabilitas Alpha
yang rendah, khususnya untuk dua dari
empat dimensi, yaitu dimensi safety (0,470)
dan dimensi interpersonal  relationship

(0,590).
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